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GEMBANGAN LU Ly g,
DAYA

Sakt; [\)r'tonqa

oratur Islam yang “Terpendam"

Jam, mfemiliki sejarah gemilang dalam pengem|y -
sosiologi dan antropologl. Sebut saja Ibn Khaldg angan ilmu-ilmy s
[erkenalMuqaddlmah, ternyata tidak h 1aldln dengan karyanya ys
: anya dijadikan sebagai ya yang
apa-sarjana Muslim belakangan tetapi bahkan sarjana B sebagai bahan rujukan
kok pemikiran [bn Khaldin yang dibangun dari Lef-raat' Me“f“?lmya,pokok.
(feld research).yang telah dilak.ukannya, selama bertahujmifl:ln\fr?gla ?1 tapangan
grjana Barat dlpgndang sebagai prinsip-prinsip dasar yang sangat een tinal;(aingam
pengembangant ilmu sosial setelah zamannya hingga sekarang '11?1 yria

gukses menjadi bahan bacaan penting dalam :
i 10 o 0 pengembangan il -

remyata tidak dern_Jluan kon.dlsu'lya jika ditilik pemiliran Ibn Iﬁlalflﬁn lch mkt;js;nm;i
mahasiswa dan sarjana Muslim di kampus-kampus atau universitas Islam. Mungkin
hanya di Indonesia. Meskipun dipakai sebagai bahan bacaan karya-karya Ibn

Khaldiin terkesan hanya melengkapi sejarah-sejarah Islam yang lebih banyak

berkutat di persoalan politik dan keluasaan. Meskipun Ibn Khald{in juga awalnya

bergerak dari tema yang tidak jauh berbeda dari topik umum para sejarawan dan
tang fenomena sosial dan

imuwan Islam kebanyakan. Tetapi uraian-uraian ten
baikan. Menarik ketika Robert

kajian sosio-kulturalnya menjadi lebih banyak tera
| Change, justeru memosisikan [bn

H. Lauer,dalam bukunya Perspective on Socid , just

Khaldiin sebagai pioneer; peletak prinsip-prinsip dasar sosiolog! Sebuah pengha ﬁakgﬁ
skademis yang diberikan dengan argumentasi lmiah yangbis2 dipertanggungawa

tentunya. .

: ; nem uh perkuliahan S2 pada Konsentrast

Saya akan sangat terkejut keujlcr(? ;ikulia% B rubahansos | budaya dosen

Antropologi-Sosiologi, ketika mat Khaldin, Saya permah mendengar

Pengampu merujuk ada Mu addimah karya Ibn ; - tera
lama buku itu. ’lJ"etagi pengal?aman sewaktu menjadi mahﬁwgsslmﬂgtisg;arya
Utara, saya sama belum pernah diperkenalkan seqare e’ Khaldan tersePut
bn Khaldtn tersebut. Belakangan keyakinar saya engampu ma?
“lmdﬁ‘h&rlalu serius dikaji ketika menjadi sa.lah se banyakan

dijurusan Filsafat Politik Islam- ind bacanya P

: ; . bahkan membaCEE ) jiam buk
Mahasiswa saya tersebut tidak mendalam, b.ah an politik (siydsah/ (Ijsi;‘u;engan

el . ilir pada)
Um pernah. Semestinya, $3ya be;gﬂglipEntah karena mwgﬁsg bahan-bahal

tersebyt harusn i
ya menjadi ruj i atd
Eahan‘bahan yang telalxh ditulis para {lmuwan Muslim &
fsebut langka ditermnukan di kampus:
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Tahun 2014 ketika memulai perkuliahan program doktor tro iy
Universitas Padjadjaran Bandung, say2 kembali ter;;mk melihat beberapslsgi 4 |
literatur antropologi dan sosiologi [slam te{paJa}flg diruang peerStakaan thay |
pentingkah literatur-literatur tersebut ba.gl mahasiswa di kan.lpus ini tau{ ity |
dalam hati?. Benda yang dianggap biasa—bla}Sa saja di kampus kita ternyag, Ya Say |
sangat berart di kampus “orang lain’. Tertarik dengan bahan-bahan bycy,, t?enladi
saya pun mulai mencoba beberapa di antaranya. Hingga akhirnya say, Meng Toehy, |
buku Rihlah Ibn Bathuthah yang sangat tersohor itu. Buku ini dipergun
melakukan pengembangan pengetahuan pada kajian etnografi pad, o
Telaah Etnografi yang saya ikuti. Meslipun pada tataran teoretis, Rihlah kllllah §
dalam kategori bahan etnografi awal atau pra emografi dalam penge r‘t-:ian tr)nasuk
bahan yang disajikan belum sepenuhnya sesuai dengan Pinsip-prinsi, e tha. |
laporan etnografi masa kini, tetapi informasi yang disajikan sangat Kaya, pe _I:ﬂuhsan
Rihlah, yang dilakukannya ke 44 negara menghasilkan sebuah laporan clij an_an,
tentang keberadaan suku bangsa di dunia menandingi apa yang djlﬂkuk:l Psi
tokoh seperti Marco Polo, Columbus, dan Laksamana Cheng Ho. Karya ¢ olep
membuat Bathuthah disebut-sebut sebagai peletak dasar Geografi danE tErSebut
setidaknya untuk studi negeri-negeri Islam. Dua pengalaman inj cngagh Ograf}
temyata dunia Islam memiliki khasanah literatur ilmu-imu sosial yang sangat sl‘kes&n,
untuk dikaji dan dikembangkan oleh mahasiswa dan pemikir Islamg;eme;}clgraia

Merintis dan Melanjutkan Pengembangan limu-limy Sosial

Apa yang saya kisahkan di atas, kiranya tidaklah berlebihap jika muncy|

penulgran unm.k mengembangkan iimu-ilmu sosial di universitas-universitas Islar

Antrt?pologi saat ini yang menantang ahli
g lebih memuaskan secara ilmiah. Sebut

gf;iﬁtézeﬂcﬁla dan kEtidaktahuan m gai hal. Menaklukkan alam, kerrﬁsldﬂalz
nget uan, k : anusia. Ilmy buah upay
AreNa itu kandungap iy ada?a;r;ﬁ;:;;ian anusia
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MAR, N
SADERPAN Ky TEMUAN ISLAM PTAIN

g Al beinda, termasuk hubungan Kaus,
Al ' N

| W W, fuga al
@ ana e mengkait faktaatam dan | e
v

akta sosial,
selak awal \‘\_\\l\m‘pv\kx‘mll\.\l\.\:‘"\ PERREtahian manusia hingy
X ~nm\mkk.u\.I\\h\\.\ l,_\m‘\f\} l.\m\\:m\!td\.mm ek di Indonesd, e -
", dongeng, hikavat, fotkdore dan sefenisva. Boleb jadi a tdak
W et Khavalan vang tidak berbasts pada fakia dan peristiwa ny

” wa lalt tetapt ‘\-“‘\‘“-\ Keterbatasan upava untuk nuwn.nh.nniﬁ\-.\ ln:l,\k'l.‘ . l;:}d"
m"\;;twi.u\ besat mitos “:““\I““ hanya menjadi informasi bias i'.t‘lu' ‘(Ii . nl;:(l| dl:
\.\:! X l\{rlixiliki ntlad k“\l“‘“&\ha\l\. Sebagatmana dituliskan oleh Bllll)',.\l.‘m ‘1\;“(«".:;‘1':
\-‘m\,n\i\““"‘k l\.\l\}\':\- nmm‘ [‘:\‘\la\ hakikatnva semacam ceria yany diciptakan
;\mm rernurundart s .\mjm l\;\}‘( K moyang kepada Keturunannya dan tetap dipercaya
dleh pard Ketut un;uull_\ A l u\pt,\‘kw\‘n‘umuusin untuk tujuan tertentu baik untuk
g atau \‘m(\l“\ melindungi ditinya dari bangsa lain, yany dianggap musuh.
\leskipun ceritaitu divagukan k‘cl\m\.\} annya, terutama ul_ch manusia yang hidup
:h saman modern. Namun l'L"\\:\lllk. mitos nwt}umk.m cerita atau peristiwa yang
hitungkan bahkan diakui oleh manusia yang hidup di zaman belakangan.?

l Al Dalam bahasa

W

Asaat ing
nyenal banyak

hanya sekadar
.““‘

wtap dipet
madahal dalam kajian antropologi dan ilmu sosial lainnya, mitos, folklore
Jdanjenis lainnya kerap dijadikan sebagai bahan pcncl‘iti‘un. fakta sosial, yang mcm‘ilikli
m\.'s-q\x‘i makna. Makna tcmc{mt hidl‘lp da}lum I)f.‘tll}kll‘illl merek:.\ bnh_kau menjadi
ailai vang mendasari sclmhngm‘u ‘dam pcnlaku.keludupan seha'n-}m.nn.ya. Karena
n p{:m\\lan penting dalam hal ini adalah bagaimana cara n}enymkapl mitos. Dalarq
hahasa yang lebih tegas, bagaimana l‘llt:‘t‘()dc memahami mitos. Tentu memahiml
yvang dimaksud dalam konteks saat ini jalah memahami dengan mengl'gum' a;\
pendekatan metode ilmiah. Bisa jadi, karena ;15}1111si yang ktelah menye ;m:u;\zg
sebagai informasi rekaan semata, n}aka u‘dak'dlkemb'ang‘ f'?l?t thiﬁlr%e ?mlir >
lbih rasional dan et:;p]i fis unuk meh:]t;‘li l:ldt ?lijl?i;jle)?:fl:in miios h(an.ya sebagai
i dikembangkan dalam upaya untuk fice i At T
‘e i aka. Di mana nilai kegunaannya tidak begitu dipe
t\‘:}\;}:‘;l};}l\:?&ﬁsj}l\‘\?n; bisa diandalkan menjadi salah satu sumber pengetahuan

ilmiah manusia.® | |
" Sebagaimana disebutkan di atas, masyarakat mi(lmeﬂalinsg;ausﬁl 2?2 kr;lzr;g;efaarll
; j - ene g g
ak mitologi Batak menjelaskan asal-usul n L
:1“?38&0?;(:}?&&8;23?‘\[(1 Bolon. Masyarakat Jawa mengenal Mitos Jay'

i lebih dipakai
SV mitos tersebut acapkali lebih i '
Sang Kuriang dan masih banyak lagi. Mitos-mitos TR

tan i
sebagai sumber pengetahuan untuk menerangkan ten kei upan, nilai, pesan moral

 dapd &l tan i
kehidupan sosial mereka. Mulai dan ajﬁztﬁerefw Pertanyaan yang mungkin

hingga asal usul yang menerangkan S etahuan tentang mi.tO:
muncul apakah dengan perkembangaﬂl ik ka. Lantas, bagaimand mito
uncul apa eng : cakrawala berpikir merexa. nulasipenge huan
tersebut mampu memenuhi cakraw |, Seiingdengan e
dikomunikasikan kepadagenefaﬂbe“ku cenderung dip

, a posisi mito . ampaikannya. Tentang
manusia yang semakin komplffk‘s’_rrlak D s yang ingin disamP 1ﬂ<.ua£an hasrat

; 3 empms ya mem
fingsinya dalam menjelaska reahtaistologi ndang bel?“;na menghubungkan
asal-usu] kekerabatan misalnya, m im

namya. BagEL "L jelasan yang
ingin tahu manusia tentang siap2 melfjnkg e b;enarik untuk diberi penje
i m
mitologi dengan asal kekerabatan "
lebih memuaskan hasrat ingif tahu
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Pemikiran ini diinspirasi oleh dua hal PEeemic, Teum Prol D g
. : . : s V1 [ziov T e :fo:,'
Wan The, ahli lembaga Pengarah Universit Sairs lia= /mf':-i-? P
Melayu: Teori Migrasi don Diaspore (Malaysiz: USIM. 2012, % . . "oy

Prof. Dr. Bungaran Antonius Simanjuntak dalam sebual weming, 7, "Gy
{ am U n K L2 W ."a."!‘.::)_. ‘.” :}"- - __._‘l""-',':
dan Sejarah dalam Asal Usul Orang Batak (Medan: U Sar 5.
o T2 s

Kedua pemikiran dalam tulisan tersebut memillo kesamaan gagag, - o
{ 4 At A - pad - T

usul keturunan rumpun manusia termyatz periu ters €] Can diean P

secara ilmiah. Orang Batak secara wnum Mmenerima mIslog teres. .~ /4
. " " - - ) ) -5 1,,,1“ o

mereka tersebut begitu saja. Mesiapun di kalangan genera TICz 220 T rerar s, -~

banyak di antara mereka yang tidak lagi memahami miologi Omyy, 1r. i o

. o ; N

Bolon tersebut, Atau bagi mereka yang masih sering mendenzarmyz .- N,
3 g . s regali e,

hal tersebut sebagai cerita khayalan atzu dongeng yang dwarisian mar, . 20

san secara turun temurun. Bzhikan munghdn benyalyang memzzden n meryr o o~ lim
. . ) ) s I'.v,a
Tetapi upaya untuk menelusuri dari manz zez! vsul mersfs tons.

informasi mitos ini tidak banyak dipikirkan, zpalag el seczrs T N ‘fj“‘t’f-‘-
R riq

berbeda halnya dengan Malaysia, upayz tnntk memberian EWaban remes

T -

-

usul ne_nek moyang mereka dengan pendekatan Imizh relarifberipem-., . _ < =
hanya itu, pengajaran tentang zsal usul yang menjelaskan sians pemar . 24
mereka disampaikan kepada generasi muda dalam buloz-berln: pamnr, - -2
lembaga pendidikan * Hal ini menunjukkan upayz mizh yanz bepr, o "'

- —m— :-

kﬂaﬂg&nﬂmuwandiMala}'siaumukmﬂzje‘zizné»' ens n
ngan dmuv dsistens merca et oo
kerja lhn}ah, tidak memadakan bahan-bahan mitologi semara T,_L"j; =

tﬁbl{t Justeru berangkat dari pemikiran skeptis aras bahan bahan tu c—:—J -~
telah dihasilkan berbagai penelitian tentang Melayu Malzy=iz sebel v m:'_;

~ Jawaban-jawaban yang bersifatl:mtobgl' i ternyata belum memuaskzan hasrar
ingin tahu manusia. Salah satu persoalan yang mendasar dajam " - 2dalh
sering sekali jawaban atas persoalan tersebyr s hal i
mgnber:mmber pengetahuan ilmizh Bagaimana merekonstruksi

mitologi dengan pendekatan ilmiah, Bagaimana menyajikan sepmhp&?leh ﬁ
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MASA DEPAN K12
ADEPAN K1 1my AN TSLAM DI PTAIN

e galahan dalam tullsan int, kecender ungan|
M\t Meskipul dalam hal .lnl la m”“”""-‘”kml.m-[n:-::rr.d';‘“’””” menjadi begitu
t::;um\ mlla'\la::\\:\‘:ts:"'l:"?:;‘::t‘f:;::ll!t:m lunwm maldn «Ivlulu;:y:'u'ﬁ::: ',:";"_“ 'f-’ljl.-,,L Hmu
;m( ni 48 .lubih h.oil-atlk-:vlm u\lxi‘lm an kajlan transdisipline, |;,."| "-ll.‘m kellmuan
hardF BN inar kel galsebualiupaya penelusugan fimf .’f"Mk"”'"“""
B .ansdl.\lplinu keilmuan tdak dimakna gel Wali tentang masyarakat

. N . gl fusl atau penee:
K denﬂ““‘“cngh“""gk““'"k"“‘“”!ﬂpvunuum[k“““”u“ﬁ“ﬁ'"””‘“h”"z“"
asing-masing ilmu,

mu & aunakan perspektif ‘
i IHC“S"“"“.‘;:“"\L h\:'l\ Id\“f yang hollstik dan utuh darf berbagal latar keil
menjelaskan sebui 1 petistiwa ylll\gu(hl.('.|I||lll"I'IN‘II'IHI.;'I;l i"I . m““;'
5 arnya telah menjadi

dalam 1 a¢ melekat dengan antropologl me
::L\:i{\;u:llll)m' N pologl melalcukan kajlan tentang manusia dan
pada tataran awal, ide untuk melakukan kajlan secara interdisipliner «
epistemologi l\'eilm;:an .{;m\"gnt mungkin dllulml(ajm. M(:ngrl1:::::‘,{,:],:;,'!,), I,i;’;,l,r”,;rl;’;:
adi lndone‘stn cukup sesar, Hanya saja kecenderungan selama ini masih relatif
alan sendlri-se‘:ndn'i. Atau malah tidak berplklr bahwa mereka ;)a(l"l"'atll'titilk
ru memliki titik singgung yang serupa, Karena ltu batas-batas dan S'cl:al-Sf‘kat
reilmuan yang menyelim%uinya harus diretas dan dihilangkan, sehingga terban:gun
——"" sudut pandang ‘dl antaranya, Setelah terbangun kesamaan pcrspc;if berikutnya
sdalah merumuskan kerja-kerja antar bidang keilmuan yang tentunya harus bekerja
dalam atmosfir dan bingkai yang berhubungan, Satu bagian dengan bagian lain
menyumbang wyarna” dalam bingkai lukisan deskripsi keilmuan yang holistik.
Antropologi sebagai ilmu yang memiliki ciri berpikir holistik sangat mengharapkan
kondisi yang demikian sejak ilmu tersebut dikembangkan hingga kini.

lde untuk membangun pendekatan ilmiah terhadap mitologi bukanlah sesuatu
yang berangkat dari pengetahuan kosong. Sumbangan pengetahuan yang ada
cbelumnyajusteru menjadi titik berangkat sekaligus dasar pijakan untuk melakukannya.
Gagasan interdisipliner keilmuan harus lebih dinyatakan dalam langkah prakdis,
disiplin ilmu apa pada tataran awal yang mungkin untuk dipextemuka'n. Mengingat
apayang telah dikemukakan oleh Prof. Judistira K. Garna, bahwa e.vollum I?engetaht'xan
dengan cabangnya menurut periode berkembang secara muhslphkam., kemudian
pengetahuan tumbuh semakin kompleks yang dalam kompk'ekmtasnya itu terdapat
sling ketergantungan ataul interdependensi. llmu Pengetahuan Sosial dan
juga berlaku menurut bahan atau bidang yang dipelajan, dan evolusi itumen o
cbang ilmu yang sedemikian beragam tetap! terkait satu sanllreral la;;myat,atl:man
hanya dengan sesama [lmu Pengetahuan Sosial bahkan dengan ! ‘: hrcligiu -
Alam, maka ilmu-ilmu sosial tersebut dipandang perlu memperolen du ng

darillmy Pengetahuan Alam, begitu jug? sebaliknya. |
; dak sesederhana Ketika diaplikasikan pada

Ide dalam tulisan ini tentulah t : ; canaan
"aran pralts, Se?dlzif:lya memerfukan prosesWer 2 - grﬁnﬁrﬁﬁ%lﬁzﬂmum
S€rta perumusan prosedural metode atau card kerja mulangerarﬁ hal ini mustahi
yangberhubungm satu sama lainnya. Narmun ¢¢ anb otensi keilmuan kita
Uik ilfekan, Sebagaimana disebutan &2 bahws P g berjalan sendiri
Umat Islam di [ndonesia cukup besan tetapi selamad CertmuSkan kerja-kerja antar
*¥1diri harus membangun kesamaan sudut pandang mi{ Lini tentu akan menjadi
bidang kEilmuan da].am bingka yang berhubungan. a
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ersitas Islam N e.geri harus Melaky,
hil untuk dihadapj,

; Univ

an, di mana
eluang ke depa™ Jcal swmber
gerbanganiya- B:rbe i tidak musta

Ty

Qsat

. Diharapkan
Nilai Aksiologis Keilmuan yang = e
- : impulani1ya Wan Hashim en? Aa 845 Menyatyky,

pada bagian kest : npun Mela'y’\l berasal dari Wllf_lyah Yunn, er;hwa
teori lama yang menyzaﬂ Taiwan telah dltolgk. Penolfikgn Itu _didasﬂrkan Aty
“eger.i gna mauﬁurgengandalkan bukti-bukti etnologi, }llmgulsnk dan arke(iad-a
B e de\?lgi bahwa alam Melayu mel:up:.akan tanah ranah atay tep, at o
2 berkesuanala Sebuah kesimpulan 1l@ah yang pgrlu diapresiag; denasal
usul l?ar{gi;a ! aﬁ B}ﬁigar 21 Antonius simanjuntak meskipun dalam gy, bahian
apresiasi ilml b‘ s menystakaf, dalam rangka penelusuran sejarah orang,
yang lebih lerm ud i telah memiliki mitos atau legenda yang dipercaysj ke, taf
Khususnya Toba, s élhnbahagiaﬂ dari sejarah mereka. Secara logika tidak mugtn@
Batak Toba itu ada arah orang Batak itu. Nalar normg| manzl:ig

ikian sederhananya saja sej . .
iiiidaicnrlxlmngldn seratus persen percaya atas kebfenara]n s€j ar.a.h gaya mitologi p,
Pasti ada sejarah yang benar-benar menurut kaidah ilmu sejarah dimii; bengs

Batak tersebut. Bahwa orang Batak Tc?ba dan Batak seluruhnyia tidak mungj,
jatuh begitu saja dan bermukim di sekitar danau Toba. Secara t1d-ak langsungi,
sebenarnya menyatakan bahwa kajian tentang mitologi-mitologi, kaitannya dengyy
sejarah asal-usul nenek moyang suku bangsa di Indonesia harus dikembangia,
Jika ilmuwan di Malaysia mulai intensif melakukan kajian asal usul mereka, tepg
hal ini sebuah tantangan bagi kita. Apa manfaat kegunaan yang dapat kita sumbangkan
jika kajian ilmu-ilmu sosial ini mampu dikembangkan di Indonesia. Setidaknya
menurut penulis ada tiga manfaat mendasar, yaitu:

Pertama, pengetahuan ilmiah yang objektif. Bagaimanapun sifat kebenaran
sebuah teori ilmiah bersifat tentatif. Benar, atau dianggap benar sebelum ada
penyelidikan atau teori terbaru yang meragukan atau bahkan membuyarkan teori
yang ada sebelumnya. Dalam proses ilmiah hal yang demikian itu menjadi prinsip,
sehingga proses dan perjalanan ilmiah senantiasa terus berkembang. Apa yang
. dlpah.ann manusia tentang eksistensinya saat ini boleh jadi akan dikembangkan
sumber pengetahuan Yaig telah dimniliki membenkan § i terhadam
utamanya yaitu, pengetahuan ilmi masyarakat i e g
tidak menyanda kang dil lmiah yang objektif, Masyarakat dengan demikian
yang munZul dalram hs;lim: Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sosit?-kullmI

B e p .ya Paéa sumber-sumber pengetahuan subJek“f. .

i baran dunia pendidilan yang kritis, Proses ilmiah dan kormunika

ilmiah | i hal- :
ada hal ;g?lsg(il?:n};aglazasleﬁ?t%fberSIfat. subjektif apalagi politis. Karena it
luas. Setiap informasj i} 2palagi dipolitisir deskripsinya kepada kha's

LR miah 7ang di 4 ; 3 kan
dikeitisi, Termuan- o o Yang dikomunikasikan dapat dipertanya s
tentunya deng;ST;r yangtelah ada masihsangatte?iflia urlftuk diperdeb?

sumentast rasional serta dukungan fakta-fakta midh 78
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iang argumentasi r:l\stIaI . sl‘llll(l;u'mpiri:. Nk,
_gepat) impulan yang (1lhas|ll(nn (Inpun(lnn absaly Ul (Iilu-'rlr kalk l
eum;u1an:kesalchir diskusi semingy Tela'qp Mitog dan Sefarapy g1 Mukakan,
keﬂm aha anungafan Antonius Sim;_mjtmrill AN bl il dalar,
padd gatak, B rkaitan dengan mitologj asal-ugy] Nenek Moyang Orang Batak ini
0f“"‘g5i ng be konsumsi oleh kalangay ;1I(.'1(lcmisi saja, 'wnl:kc".im
disk“tas, ha\ﬂlYEl an yang sebenarnya pada ¢
rerb® gul(an’ pes ke tengah-tengah magyy,
"“leﬁkem“}mka? jika proses penelusurap,
jjkakukan’ WP ada sebuahkesimpula ada alasan, untuk megyery,
dila ﬂﬂdahsamgm pai informasi ilmiak, Apalagi membiarkay, Masyarakar hidup
{)au nyika““y%:lfinﬁ” informasi ilmiah, Sebagai bahagian dari anggungjawat,
“kemi
rnorzl:l1 ilmuwan.

an dunia W. Nilai kegunaan yang
Ketigd, membal;iluml‘} ;-?)rslgsaﬂr;gﬁah ini diharapkan akan mendorong muneyl :/H
lﬂl'ldlhamkanm bjektif ini, dan pada akhirnya akgn me.l?garahkan-bpdi ya
mung* iah, kritis dan ijta ang lebih tercerahkan Lebih d.an ltl'l upaya ini adan
Sil(alpdunia masyarakat la¥1 bagaimana kita membangun ldentlte}s buda;i/la;n iz:
dan itan dengan Per50§ ngsa. Membangun masyarakaff In.donzsm g:[r]agdab.
Pet;]:iaii'i sebagal SEbt;?gci ?n'l%li-njlai keilmiahan, budaya ilmiah dan
d g -ung g
serta menjuny

di(lukung olel

dalam Asal Uy
Chengatal

A hasil ha

pulan yang
iebut sensitif
awal hal i mungkin
Ban dukung;m fakta.

nilgnlugi Orang Baial ters
alat, paql; tahapar,
Yang rasiong| den
Nmaka tidak

» world vie

Penutup

1585 luang
: la cukup besar, dan merniliki peluang
i atIslam di Im.i.onesm i tlz,rdisiP]J'Jler terhadap berbagai
Potensi keﬂmuant;lkm elakukan Kajian secari:i mnt khasanah intelekrual Islam
i m n dari ri saat ini,
penting un ndapat dukqua i Universitas Islam Nege
Yangwk‘%p 1 ini juga me i kita di Unive ilmuan yang kaya,
sial. Ha . Bagi latar keilmu
R bk abesdayayang peses e -apemyapmgmf
o engembangan sum jt]emusom'alyanglebﬂlbemmémhuan ilmiahnya sef:am
dengangmgembangkm. 1_ka J]t?clil ak hanya kePenﬁng;iEEgobj ekiif para S;?;;asnl:uda)’a
imfmu sosial hﬁ:igl ?;abangan Pengetahxia;m, membang‘flggﬁﬂkiran dalam
i hal lain adalah s dunia, world ah ide awal, rulisan ini
:ieatgllflllimbangun pandanglja:nSSa. Sebagal SEbuaSan-gagasan dalg}adi pemicu
dan jati diri sebagai Sebuag rhana. Tenturys 888 ove dapatn
A at sede erindi. Tetap
tulisan ini masih sang lebih terperin
; gkan secara
pertt dikemban, —
bagi pemikiran beri
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FALSAFAH PENDIDIKAN IS LAMI \

Catatan Akhir:
ksperimen serta mencatat hasilnya, mengamgy

1[lmuwan melakukan €xs’ ; ' t it

dan sosial. Untuk memahami gejala alam Re?uhilf:ah«m:raiﬁli?:: b Sala ity beyjy, iy
Sedangkan untuk memahami 6123 508 L 8 g mp g
reqiatan manusia tu, serta berusaha untux mengeta i MENgApa kegiap,, ' ! baly
gl demikian dinyatakan oleh Prof. Judistira K. Garna, 4

dilakukan manusia A .
Perkuliahan Filsafat llmu Program Pascasarjand UNPAD Tahun Akademik 3, Py
?Bungaran Antonius simanjuntak, “Korelasi Kausal antara Mitos da, Sejar, :

2 » lah dlsampalkan pada seminar T a dala'
Mengembangkan Ilmu Sejarah,” Maka paikan p ar Telagh v Sl
Se;:rgah dalargn Asal Usul Orang Batak, Medan di Universitas Negeri Medan, 1‘\; t dan

Itog
2015 g

.Jsepenj ditegaskan dalam buku yang ditulis OICh Soedjipt_(? Abimanyu’ Babqq T
Jawi (Yogyakarta: Laksana, 2014), bahwa selama ini baI'Jm.:l diidentikkap dengap l‘:_’lah
yang sarat dengan mitos dan dongensg. Padahal sebagai kisah masa laly, bgpgg dlsah
dijadikan sebagai fakta ilmiah tentunya dengan pendekatan kritis ilmiah, Ipat

“Hal ini sepert dikemukakan oleh Bungaran Antonius Simanjuntak Pada sern:
Tela'ah Mitos dan Sejarah dalam Asal Usul Orang Batak, Medan: Universitag Negerj Mmma'
19 Januari 2015. ",

sSalah satu buku yang ditulis berdasarkan penelitian ilmiah yang menjelagy
asal usul Melayu tersebut ditulis oleh Wan Hashim Wan The, Rumpun Melayy: Teort
dan Diaspora (Malaysia: Universti Sains Islam Malaysia, 2012). Sebelumnya tahyn prs
Wan Hashim Wan Teh dan Hanafi Dolah menulis buku Melayu Cape di Afrika Selatgy
Selanjutaya, Wn Hashim Wan Teh bersama A. Halim Al tahun 1999 menulis buky berjyg,
Rumpun Melayu Australia Barat. Buku lain yang terbit lebih awal diterbitkan olep UI(M'
ditulis oleh B.A. Hussainmiya, Orang Rejimen: The Maldys of The Ceylon Riffe Regimen,
(Malaysia: UKM, 1989).

*Hal ini sebagaimana dikemukakan Prof. Judistira K. Garna, dalam Materi Perkuliahan
Filsafat Iimu Program Pascasarjana UNPAD Tahun Akademik 2014/2015, bahwa evolusi
pengewhuan dengan cabangnya menurut periode berkembang secara multiplikasi, kemudian
pengetahuan tumbuh semakin kompleks yang dalam kompleksitasnya itu terdapat saling
!teterganrungan arau interdependensi. llmu Pengetahuan Sosial dan pertumbuhannya
juga berlalm menurut bal?afl atau bidang yang dipelajari, dan evolusi itu menghasilkan
Zﬁ:ﬁ ilmu yang sedemikian beragam tetapi terkait satu sama lainnya. Tidak hanya

gan sesama llmu Pengetahuan Sosial bahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam.

gejala
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